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ABSTRACT

A processed food label refers to any information regarding processed food in the form of images, text, a
combination of both, or other forms that are included in, attached to, or become part of the food packaging.
This study aims to analyze the relationship between the characteristics of Micro, Small, and Medium
Enterprises (MSMEs) actors, MSME characteristics, knowledge, attitudes, and practices of MSME actors in
Bandung Regency regarding compliance with food labeling. The research design used a cross-sectional study
and involved 50 food MSME actors who participated in food labeling training program organized by the
Bandung Regency Health Office from July to August 2025. Compliance was operationally defined using a
structured checklist based on national food labeling regulations, with scores categorized as compliant (>80%
of mandatory labeling components fulfilled) and non-compliant (<80%). Data were collected through
structured questionnaires and label observations, and analyzed using Spearman correlation with correlation
coefficients (r) reported as effect size indicators. The findings showed no significant associations between
MSME actors’ characteristics, enterprise characteristics, knowledge, or attitudes and labeling compliance
(p>0.05; r<0.20), suggesting weak relationships. In contrast, labeling practices demonstrated a statistically
significant moderate positive correlation with compliance (r=0.42; p<0.05). These results indicate that
practical implementation behaviors play a more critical role than knowledge or attitudes alone in achieving
regulatory compliance. The study is limited by its relatively small sample size and inclusion of only MSMEs
participating in training, which may limit external validity. Policy efforts should therefore prioritize
continuous technical assistance, hands-on mentoring, and post-training monitoring systems to strengthen
sustainable compliance with food labeling regulations among MSMEs.
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ABSTRAK
Label pangan olahan adalah setiap keterangan mengenai pangan olahan yang berbentuk gambar, tulisan,
kombinasi keduanya, atau bentuk lain yang disertakan pada pangan olahan, dimasukkan ke dalam, ditempelkan
pada, atau merupakan bagian kemasan pangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
karakteristik pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), karakteristik UMKM, pengetahuan, sikap,
dan praktik pelaku UMKM di Kabupaten Bandung terhadap kepatuhan label pangan. Desain penelitian ini
menggunakan cross sectional study dan melibatkan 50 pelaku UMKM pangan yang mengikuti pelatihan label
pangan yang diselenggarakan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Bandung pada bulan Juli hingga Agustus 2025.
Kepatuhan didefinisikan secara operasional menggunakan checklist terstruktur berdasarkan regulasi nasional
pelabelan pangan, dengan kategori patuh (>80% komponen label wajib terpenuhi) dan tidak patuh (<80%).
Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur dan observasi label produk, kemudian dianalisis
menggunakan uji korelasi Spearman dengan koefisien korelasi (r) sebagai indikator ukuran efek. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara karakteristik pelaku UMKM,
karakteristik usaha, pengetahuan, maupun sikap dengan kepatuhan pelabelan (p>0,05; 7<0,20), yang
mengindikasikan hubungan yang lemah. Sebaliknya, praktik pelabelan menunjukkan hubungan positif yang
signifikan dengan kekuatan sedang terhadap kepatuhan (=0,42; p<0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa
perilaku implementatif dalam praktik memiliki peran yang lebih penting dibandingkan pengetahuan atau sikap
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semata dalam mencapai kepatuhan terhadap regulasi. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ukuran sampel
yang relatif kecil serta hanya melibatkan UMKM yang telah mengikuti pelatihan, sehingga dapat membatasi
validitas eksternal. Oleh karena itu, upaya kebijakan perlu difokuskan pada pendampingan teknis
berkelanjutan, pelatihan berbasis praktik, serta sistem monitoring pasca-pelatihan guna meningkatkan
kepatuhan pelabelan pangan secara berkelanjutan pada pelaku UMKM.

Kata kunci: kepatuhan, label pangan, pengetahuan, praktik, sikap

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah kegiatan usaha yang dijalankan oleh perseorangan
atau individu, rumah tangga, atau badan usaha skala kecil (Sudrartono et al. 2022). UMKM merupakan tulang
punggung perekonomian Indonesia yang berkontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), penyerapan
tenaga kerja, dan pemerataan pendapatan (Pranata et a/. 2025). Di Kabupaten Bandung, jumlah UMKM yang
tercatat mencapai peningkatan dari 14.974 unit pada tahun 2019 hingga sekitar 41.377 unit di tahun (Portal
Satu Data Kabupaten Bandung). Sedangkan, UMKM pangan di Kabupaten Bandung yang tercatat dalam
Sibangkit UKM Bedas 2025 per Agustus 2025 sebanyak 551 unit.

Peraturan terkait label pangan telah diatur dalam berbagai regulasi, seperti Peraturan Badan Pengawas
Obat dan Makanan (BPOM) Nomor 31 Tahun 2018 tentang Label Pangan Olahan yang kemudian telah
dilakukan beberapa perubahan menjadi Peraturan BPOM Nomor 20 Tahun 2021 hingga Peraturan BPOM
Nomor 6 Tahun 2024. Label pangan memiliki peran penting dalam membentuk persepsi dan kepercayaan
konsumen yang pada akhirnya memengaruhi keputusan pembelian. Seiring dengan meningkatnya kesadaran
konsumen terhadap aspek keamanan dan kualitas pangan, konsumen cenderung semakin mengandalkan
informasi yang tercantum pada label sebagai dasar dalam memvalidasi pilihan pada produk yang dikonsumsi
(Mamonto et al. 2024). Selain itu, hasil penelitian Junaidi dan Dahlan (2024) menunjukkan bahwa perbaikan
kemasan label dapat meningkatkan kesadaran merek di pasar yang kompetitif, sehingga berkontribusi terhadap
peningkatan keterlibatan dan loyalitas konsumen.

Di sisi lain, pelaku UMKM masih menghadapi berbagai kendala dalam mengoptimalkan fungsi label
sebagai sarana komunikasi produk. Fidianto et al. (2024) mengungkapkan bahwa keterbatasan dalam desain
kemasan dan pelabelan menyebabkan UMKM mengalami kesulitan dalam menentukan posisi pasar yang tepat.
Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa peningkatan kualitas label secara signifikan dapat memperkuat
daya saing produk di pasar pangan. Sejalan dengan itu, Ie dan Buana (2024) menegaskan bahwa integrasi yang
baik antara pelabelan dan kemasan mampu meningkatkan visibilitas produk di pasar serta kesadaran
konsumen, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap peningkatan penjualan produk UMKM. Kepatuhan
terhadap peraturan label pangan bersifat wajib agar kualitas produk dan reputasi bisnis tetap terjaga. Namun,
tingkat kepatuhan UMKM di lapangan masih menjadi perhatian. Pelaku UMKM di Indonesia sering kali
kurang memperhatikan atau bahkan mengabaikan pencantuman label pada kemasan produk mereka. Prioritas
utama bagi para pelaku UMKM bergeser pada strategi pemasaran produk dan mengabaikan faktor pendukung
seperti labeling (Lusianingrum et al. 2021).

Berbagai studi menunjukkan bahwa rendahnya tingkat kesadaran pelaku UMKM terhadap pentingnya
praktik pelabelan yang tepat serta kepatuhan terhadap standar keamanan pangan masih menjadi tantangan
utama. Kondisi ini menegaskan perlunya upaya peningkatan pemahaman dan kapasitas pelaku UMKM
terhadap pentingnya sertifikasi halal demi melindungi kepentingan konsumen (Aditya dan Hammam 2024).
Kurangnya kepatuhan pelaku UMKM terhadap pelabelan pangan dapat menimbulkan risiko bagi konsumen
dan keberlangsungan usaha. Kesenjangan ini berpotensi menyebabkan masalah kesehatan akibat informasi gizi
yang tidak akurat, serta sanksi hukum bagi pelaku usaha. Penyebab utamanya adalah pemahaman yang rendah
terhadap label dan nilai gizi, sehingga informasi yang disampaikan kepada konsumen menjadi tidak tepat.
Akibatnya, muncul kesalahpahaman mengenai kandungan gula, garam, dan lemak dalam produk pangan, yang
membuat konsumen tidak memperoleh informasi gizi yang memadai untuk mengambil keputusan pangan yang
bijak. Dalam jangka panjang, hal tersebut dapat menghambat peningkatan kesadaran gizi masyarakat dan
menurunkan kepercayaan terhadap produk UMKM (Badriyah dan Syafei 2019).

Pendekatan berbasis komunitas melalui program yang terarah dapat menjadi strategi yang efektif dalam
meningkatkan praktik pelabelan pada pelaku UMKM. Salah satu bentuk intervensi yang dapat dilakukan
adalah melalui kegiatan pelatihan, yang terbukti mampu meningkatkan pemahaman pelaku usaha mengenai
pentingnya penerapan pelabelan yang berkualitas (Hamidatun dan Pujilestari 2022). Intervensi tersebut tidak
hanya memberikan manfaat secara langsung, tetapi juga berkontribusi terhadap keberlanjutan praktik usaha
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dalam jangka panjang (Andayani ef a/. 2025). Hal ini menunjukkan gap signifikan yang ada dalam penelitian
terkait pengembangan program pelatihan yang ditujukan untuk meningkatkan pemahaman pelaku UMKM
tentang strategi labeling yang efektif.

METODE
Desain, tempat, dan waktu

Desain penelitian yang digunakan adalah desain cross-sectional study, yaitu data variabel independen
dan dependen dikumpulkan dari subjek pada satu waktu tertentu secara bersamaan tanpa melihat perubahan
seiring waktu. Penelitian akan dilakukan di wilayah Kabupaten Bandung. Lokasi ini dipilih dengan
pertimbangan relevansi topik penelitian, keterjangkauan lokasi, dan kemudahan aksesibilitas pengambilan
data. Pengumpulan data akan dilakukan pada bulan Juli-Agustus 2025, sedangkan pengolahan, analisis, serta
interpretasi data dilakukan pada bulan Agustus—September 2025.

Jenis dan cara pengambilan subjek

Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM yang bergerak di bidang pangan di Kabupaten
Bandung dan mengikuti pelatihan label pangan. Metode penarikan subjek yang digunakan dalam penelitian ini
adalah non-probability sampling dengan pendekatan total sampling, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan
sebagai subjek penelitian. Pendekatan ini dipilih karena jumlah populasi relatif kecil, yaitu kurang dari 100
orang, sehingga memungkinkan seluruh populasi untuk diikutsertakan dalam penelitian (Arikunto 1998).
Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM yang mengikuti kegiatan pelatihan label pangan,
sedangkan kriteria eksklusi untuk penelitian ini adalah pelaku UMKM yang tidak menyelesaikan pelatihan
label pangan. Dengan menggunakan pendekatan total sampling, seluruh populasi yang memenuhi kriteria
diikutsertakan sebagai subjek penelitian, yaitu sebanyak 50 pelaku UMKM yang bergerak di bidang pangan.

Jenis dan cara pengumpulan data

Data primer dalam penelitian ini akan dikumpulkan melalui pengisian kuesioner yang dirancang oleh
peneliti dan diuji validitas dan reliabilitas pada 15 responden. Seluruh item dinyatakan valid (#>0,05). Dan
hasil uji reliabilitas menunjukan nilai Cronbach’s Alpha >0,6, sehingga kuesioner dinyatakan valid dan
reliabel. Data tersebut meliputi karakteristik pelaku UMKM (usia, jenis kelamin, dan pendidikan), karakteristik
UMKM (nama UMKM, jenis produk utama, lama usaha berjalan, dan skala usaha), pengetahuan, sikap, dan
praktik terkait label pangan, serta tingkat kepatuhan pelaku UMKM terhadap label pangan. Praktik terhadap
penerapan label pangan dinilai berdasarkan tindakan nyata apakah pelaku UMKM telah menerapkan
penggunaan label pangan. Data tingkat kepatuhan label pangan yang diperoleh akan berdasarkan sejauh mana
praktik yang dilakukan oleh pelaku UMKM dalam mematuhi pencantuman komponen-komponen yang wajib
dalam label pangan sesuai Peraturan BPOM No. 31 Tahun 2018 tentang Label Pangan Olahan.

Pengolahan dan analisis data

Data yang dikumpulkan berupa data primer yang diolah dengan menggunakan Microsoft Excel 2019
dan SPSS Statistics for Windows. Variabel yang dianalisis meliputi karakteristik pelaku UMKM (usia, jenis
kelamin, pendidikan), karakteristik usaha (jenis produk, lama usaha, skala usaha, serta pengetahuan, sikap,
praktik (KAP), dan kepatuhan label pangan. Pengetahuan diukur menggunakan 15 soal pilihan ganda (skor
benar=1, salah=0), dijumlahkan dan dikonversi menjadi persentase (0—100). Sikap diukur dengan 15
pernyataan skala Likert 4 poin, kemudian dijumlahkan dan dikonversi menjadi persentase. Praktik diukur
dengan 15 pertanyaan frekuensi kemudian dikonversi menjadi persentase. Kategori KAP ditetapkan menjadi
baik (>80%), cukup (60-80%), dan kurang (<60%) mengacu pada kriteria Bloom yang dimodifikasi (Azwar
2010; Ningtyas ef al. 2018; Sholichin 2022). Kepatuhan label dinilai berdasarkan kesesuaian komponen label
terhadap ketentuan Badan Pengawas Obat dan Makanan. Skor kepatuhan dihitung sebagai persentase jumlah
komponen yang dipenuhi terhadap total komponen wajib (Arikunto 1998). Tingkat kepatuhan diklasifikasikan
menjadi tinggi (>66,7%), sedang (33,3-66,6%), dan rendah (<33,3%) (Rimbawan ef al. 2023). Analisis
deskriptif disajikan dalam rerata+SD atau median untuk data numerik dan frekuensi (%) untuk data kategorik.
Analisis statistik inferensial dilakukan untuk mengetahui hubungan antar variabel-variabel penelitian meliputi
hubungan karakteristik pelaku UMKM dan UMKM dengan tingkat kepatuhan penerapan label pangan, serta
hubungan pengetahuan, sikap, dan praktik label pangan dengan tingkat kepatuhan penerapan label pangan.
Selain itu, variabel penelitian diuji normalitas menggunakan uji statistik Shapiro-Wilk untuk menentukan
apakah data memiliki pola penyebaran yang rata atau beraturan (normal). Kemudian, hubungan antar variabel
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dianalisis dengan menggunakan uji korelasi Spearman untuk data yang tidak terdistribusi normal dan uji
Fisher’s Exact untuk data yang berbentuk kategorik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik pelaku UMKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelakan UMKM pangan di
Kabupaten Bandung didominasi oleh perempuan usia produktif matang dengan tingkat pendidikan menengah
hingga tinggi. Dominasi perempuan mencerminkan peran penting mereka dalam pengelolaan usaha pangan
yang selaras dengan aktivitas rumah tangga serta sebagai bentuk pemberdayaan ekonomi keluarga (Harahap
dan Wijayanti 2022; Widia dan Octafia 2022). Sebagian besar pelaku berada pada rentang usia 46—55 tahun,
yang umumnya memiliki pengalaman, tanggung jawab, dan ketekunan tinggi dalam menjalankan usaha
(Febianti et al. 2023). Dari sisi pendidikan, mayoritas subjek berpendidikan SMA ke atas, yang berkontribusi
terhadap kemampuan memahami regulasi dan informasi label pangan (Wahyuni dan Simamora 2024; Dzikri
2025). Namun, pelaku dengan pendidikan rendah tetap memerlukan pendampingan karena keterbatasan literasi
dapat menghambat kepatuhan terhadap standar pelabelan pangan (Chaniago et al. 2025).

Karakteristik UMKM. Tabel 1 menunjukkan UMKM pangan di Kabupaten Bandung didominasi oleh
usaha mikro dengan keragaman produk yang cukup tinggi, terutama pada kategori roti, kue, dan snack yang
menjadi komoditas utama karena permintaan pasar yang stabil dan proses produksi yang mudah. Produk olahan
nabati, hewani, dan minuman instan juga menunjukkan potensi pertumbuhan yang baik seiring dengan tren
konsumsi praktis dan meningkatnya minat terhadap pangan lokal. Sebagian besar UMKM masih tergolong
baru dengan usia usaha di bawah lima tahun, mencerminkan tingginya minat masyarakat untuk memulai usaha
pangan, terutama pasca-pandemi COVID-19, sementara sebagian kecil telah mampu bertahan lebih dari satu
dekade dengan keunggulan kompetitif yang lebih kuat (Nurhayati ef al. 2023). Kondisi ini sejalan dengan
profil nasional bahwa mayoritas UMKM Indonesia tergolong mikro, yang meski memiliki keterbatasan modal
dan kapasitas produksi, tetap berperan penting dalam perekonomian lokal dan pemberdayaan masyarakat
(Gobal dan Allo 2024; Daulay 2025). Temuan ini menegaskan perlunya pembinaan berkelanjutan bagi UMKM
baru untuk meningkatkan daya saing dan kepatuhan terhadap regulasi label pangan, sekaligus mendorong
UMKM yang sudah mapan untuk berinovasi melalui diversifikasi produk, sertifikasi, dan perluasan pasar.

Tabel 1. Sebaran karakteristik UMKM

Karakteristik UMKM n %

Jenis produk utama

- Produk olahan hewani 10 20,0

- Produk olahan nabati 11 22,0

- Produk roti, kue, dan snack tradisional/modern 22 44,0

- Minuman dan serbuk instan 5 10,0

- Bumbu dan pelengkap 2 4,0
Lama usaha berjalan

- <5 tahun 22 44,0

- 6-10 tahun 17 34,0

- >10 tahun 11 22,0
Skala usaha

- Mikro 45 90,0

- Kecil 5 10,0

- Menengah 0 0,0

Pengetahuan Label Pangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan pelaku UMKM pangan
di Kabupaten Bandung umumnya berada pada kategori baik, terutama dalam memahami aspek dasar label
pangan seperti label halal, tujuan pencantuman label, serta format Informasi Nilai Gizi (ING). Namun, masih
terdapat kesenjangan pada aspek teknis, khususnya terkait komponen wajib label pangan, aturan pencantuman
klaim seperti “Tanpa Pengawet”, dan penggunaan aplikasi Cetak ING Mandiri. Kondisi ini menunjukkan
bahwa meskipun pelaku UMKM telah memahami konsep dasar pelabelan, mereka belum sepenuhnya mampu
mengimplementasikan ketentuan teknis yang diatur dalam Peraturan BPOM No. 31 Tahun 2018 secara tepat.
Perbedaan antara pengetahuan konseptual dan teknis ini menjadi penting karena memiliki implikasi langsung
terhadap tingkat kepatuhan pelaku UMKM dalam menerapkan label pangan. Pengetahuan konseptual yang
baik belum tentu diikuti oleh kemampuan teknis dalam menyusun label sesuai regulasi, sehingga berpotensi
menyebabkan ketidaksesuaian dalam praktik pelabelan. Hal ini sejalan dengan temuan Silvia et al. (2023) yang
menyebutkan bahwa banyak pelaku usaha belum memahami komposisi label sesuai ketentuan. Meskipun
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sebagian besar responden memiliki pengetahuan baik, kelompok dengan pengetahuan rendah tetap perlu
mendapat perhatian melalui intervensi edukatif. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa pelatihan dan edukasi
terstruktur secara signifikan dapat meningkatkan pemahaman pelaku usaha terhadap regulasi dan keamanan
pangan (Sumarto et al. 2022; Triyono et al. 2025), sehingga program pembinaan berkelanjutan menjadi strategi
penting untuk memperkuat kepatuhan dan kualitas pelabelan pangan UMKM.
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Gambar 1. Sebaran subjek berdasarkan kategori pengetahuan, sikap, dan praktik label pangan

Sikap Label Pangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaku UMKM pangan di Kabupaten
Bandung umumnya memiliki sikap positif terhadap label pangan, mencerminkan kesadaran akan pentingnya
informasi yang jelas, transparan, dan bermanfaat bagi konsumen. Sikap positif ini menunjukkan bahwa label
pangan tidak hanya dipandang sebagai kewajiban regulatif, tetapi juga sebagai strategi untuk meningkatkan
kepercayaan dan daya saing produk. Meskipun demikian, masih terdapat sebagian pelaku dengan sikap cukup
yang menandakan perlunya pembinaan agar sikap positif dapat diinternalisasi secara merata. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Ahsan et al. (2024) serta Maulana dan Mawardi (2025) yang menunjukkan bahwa
pelaku UMKM umumnya menyadari pentingnya label sebagai alat pemasaran dan legalitas produk, namun
sering terkendala pada aspek teknis dan birokrasi (Astiwara 2024). Fenomena ini dapat dijelaskan melalui teori
perilaku kesehatan dari Green dan Kreuter (2005), yang mengelompokkan determinan perilaku ke dalam faktor
predisposisi (predisposing factors), faktor pemungkin (enabling factors), dan faktor penguat (reinforcing
factors). Dalam konteks penelitian ini, sikap positif pelaku UMKM terhadap label pangan termasuk dalam
faktor predisposisi, yang mencerminkan kesiapan internal individu untuk berperilaku. Namun, keberadaan
faktor predisposisi yang baik belum cukup untuk menghasilkan perilaku nyata apabila tidak didukung oleh
faktor pemungkin, seperti ketersediaan sumber daya, akses terhadap informasi regulasi, serta kemampuan
teknis dalam menyusun label pangan sesuai ketentuan. Selain itu, faktor penguat seperti pembinaan,
pengawasan, serta dukungan dari instansi terkait juga berperan penting dalam mempertahankan dan
memperkuat perilaku kepatuhan. Oleh karena itu, peningkatan kepatuhan pelabelan pangan juga perlu
dilakukan melalui pendekatan yang komprehensif dengan tidak hanya memperkuat faktor predisposisi, tetapi
juga mengoptimalkan faktor pemungkin dan penguat, sehingga sikap positif yang telah terbentuk dapat
diaktualisasikan menjadi perilaku kepatuhan yang nyata dan berkelanjutan.

Praktik Label Pangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik penerapan label pangan oleh
pelaku UMKM di Kabupaten Bandung masih tergolong rendah, dengan sebagian besar pelaku hanya
menerapkan aspek administratif dasar seperti pencantuman nama produk, berat bersih, dan tanggal
kedaluwarsa, sementara penerapan aspek teknis seperti perhitungan nilai gizi dan penggunaan aplikasi Cetak
ING Mandiri masih sangat terbatas. Kondisi ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara pengetahuan dan
implementasi praktik pelabelan yang sesuai dengan regulasi BPOM No. 31 Tahun 2018. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Sholichin (2022) dan Silvia et al. (2023) yang menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM
di Indonesia belum sepenuhnya menerapkan ketentuan pelabelan pangan secara komprehensif. Rendahnya
praktik pelabelan pangan dapat dijelaskan melalui adanya hambatan pada tingkat individual dan struktural.
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Pada tingkat individual, keterbatasan pengetahuan teknis dan keterampilan dalam memahami serta
mengaplikasikan ketentuan pelabelan, khususnya terkait perhitungan ING dan interpretasi regulasi, menjadi
faktor utama yang menghambat implementasi praktik secara optimal, meskipun pelaku UMKM telah memiliki
pemahaman konseptual yang cukup baik. Sementara itu, pada tingkat struktural, kendala seperti keterbatasan
biaya, akses yang belum optimal terhadap aplikasi pendukung seperti Cetak ING Mandiri, serta minimnya
sosialisasi dan pendampingan dari instansi terkait turut membatasi kemampuan pelaku UMKM dalam
menerapkan pelabelan secara komprehensif. Dengan demikian, rendahnya praktik pelabelan tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor individu, tetapi juga oleh keterbatasan lingkungan pendukung (Mukhlasin dan Suprapti
2025). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang komprehensif melalui peningkatan kapasitas teknis pelaku
UMKM yang disertai dengan penguatan dukungan struktural, seperti penyediaan akses teknologi,
pendampingan berkelanjutan, dan penyederhanaan prosedur regulasi, guna menjembatani kesenjangan antara
pengetahuan dan praktik serta mendorong penerapan label pangan yang sesuai standar.

Tabel 2. Sebaran subjek berdasarkan kepatuhan komponen label pangan

Total
No. Komponen label pangan n %
1 Nama produk 50 100,0
2 Daftar bahan yang digunakan 45 90,0
3 Berat bersih atau isi bersih 40 80,0
4 Nama dan alamat pihak yang memproduksi 43 86,0
5  Halal 28 56,0
6  Tanggal dan kode produksi 15 30,0
7 Kedaluwarsa 28 56,0
8 Nomor izin edar 36 72,0
9  Asal usul bahan pangan tertentu 20 40,0
10  Informasi Nilai Gizi 14 28,0

Kepatuhan Label Pangan. Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa tingkat kepatuhan pelaku UMKM di
Kabupaten Bandung terhadap komponen label pangan masih beragam dan belum sepenuhnya memenuhi
ketentuan regulasi. Kepatuhan tinggi umumnya ditemukan pada aspek dasar seperti pencantuman nama produk
dan daftar bahan. Namun, kepatuhan terhadap pencantuman kode produksi dan ING masih rendah dengan kata
lain banyak UMKM yang tidak mencantumkan kode produksi dan ING. Hal ini dimungkinkan karena
kurangnya pengetahuan dan kemampuan UMKM dalam membuat kode produksi ataupun ING. Oleh karena
itu, BPOM mengembangkan aplikasi Cetak ING Mandiri untuk membantu permasalahan ini, sehingga
kepatuhan UMKM dalam mencantumkan kode produksi dan ING bisa diatasi. Selain itu, pola ini menunjukkan
bahwa pelaku UMKM cenderung lebih mudah memenuhi persyaratan yang bersifat administratif dan langsung
terlihat, sementara komponen yang memerlukan pemahaman regulasi yang lebih mendalam serta kemampuan
teknis khusus belum diimplementasikan secara optimal. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Ernawati
(2018) dalam Sholichin (2022), yang menemukan bahwa pelaku usaha sering kali tidak memenuhi seluruh
persyaratan label karena keterbatasan pemahaman terhadap regulasi dan teknis. Rendahnya kepatuhan pada
komponen kritis seperti ING tidak hanya merupakan isu kepatuhan administratif, tetapi juga memiliki
implikasi yang lebih luas terhadap kesehatan masyarakat. Ketidaktersediaan ING pada produk pangan dapat
menghambat konsumen dalam membuat pilihan pangan yang sehat serta mengontrol asupan zat gizi,
khususnya gula, garam, dan lemak (GGL), yang berperan penting dalam pencegahan penyakit tidak menular
(Ratri dan Wardhani 2025). Hal ini menjadi semakin penting mengingat literasi gizi terbukti memiliki
hubungan yang signifikan dengan pola konsumsi zat gizi berisiko, sehingga ketersediaan informasi gizi pada
label pangan menjadi salah satu faktor pendukung dalam pengambilan keputusan konsumsi yang lebih sehat
(Masri ef al. 2022). Selain itu, konsumsi GGL yang berlebihan telah terbukti berkaitan dengan peningkatan
risiko obesitas dan gangguan metabolik, sehingga ketiadaan informasi tersebut dapat memperbesar potensi
risiko kesehatan pada masyarakat. Dengan demikian, keterbatasan penerapan ING pada produk UMKM
berpotensi mengurangi efektivitas intervensi kesehatan masyarakat, khususnya dalam upaya pengendalian
konsumsi GGL secara berkelanjutan. Demikian pula, Silvia et al. (2023) melaporkan bahwa hanya sekitar 50%
UMKM vyang produknya telah memenuhi ketentuan pelabelan sesuai regulasi kemasan yang berlaku.
Rendahnya kepatuhan ini juga diperkuat oleh temuan Panjaitan et al. (2024), yang menjelaskan bahwa
kurangnya literasi digital, keterbatasan biaya, serta minimnya pendampingan teknis menjadi penghambat
utama dalam penerapan label pangan berbasis regulasi BPOM. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas teknis,
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literasi digital, dan pengembangan sistem pendukung seperti database gizi serta pelatihan terpadu diperlukan
untuk mendorong kepatuhan UMKM terhadap penerapan label pangan yang sesuai standar.

Tabel 3. Hubungan karakteristik pelaku UMKM, karakteristik UMKM, pengetahuan, sikap, dan
praktik label pangan dengan kepatuhan label pangan

Variabel Kepatuhan
p-value r
Karakteristik pelaku UMKM
Usia! 0,089 0,243

- Pendidikan' 0,273 -0,158
Karakteristik UMKM

- Jenis produk utama’ 0,152

- Lama usaha berjalan! 0,332 0,140

- Skala usaha? 0,0403
KAP

- Pengetahuan! 0,862 -0,025

- Sikap! 0,581 -0,080

- Praktik! 0,0093 0,367

Keterangan: 'Uji Spearman, *Uji Fisher’s Exact, *Berkorelasi signifikan pada level 0,05

Hubungan Karakteristik Pelaku UMKM dengan Kepatuhan Label Pangan. Hasil penelitian yang
disajikan pada Tabel 3 menunjukkan bahwa karakteristik dasar pelaku UMKM, seperti usia dan tingkat
pendidikan, tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat kepatuhan terhadap pencantuman label
pangan. Meskipun arah korelasi antara usia dan kepatuhan bersifat positif, serta antara pendidikan dan
kepatuhan bersifat negatif, keduanya menunjukkan kekuatan hubungan yang lemah dan tidak signifikan secara
statistik. Temuan ini mengindikasikan bahwa faktor demografis tidak menunjukkan hubungan yang berarti
dengan kepatuhan pelabelan. Analisis yang dilakukan adalah analisis bivariat sehingga faktor perancu lainnya
yang berpotensi memengaruhi hubungan tersebut tidak terkontrol. Dalam konteks ini, kemungkinan bahwa
kepatuhan pelaku UMKM lebih dipengaruhi oleh faktor non-demografis, seperti tingkat pengetahuan,
pengalaman pelatihan, serta dukungan teknis, tetap perlu dipertimbangkan, namun tidak dapat disimpulkan
secara definitif berdasarkan hasil analisis yang ada. Hasil ini sejalan dengan penelitian Ayuningtyas et al.
(2021), yang menyebutkan bahwa faktor kesadaran regulasi, akses informasi, dan persepsi manfaat memiliki
peran lebih besar dalam menentukan perilaku kepatuhan. Selain itu, Sholichin (2022) juga menegaskan bahwa
praktik pelabelan UMKM lebih banyak dipengaruhi oleh pengetahuan teknis dan dukungan regulatif
dibandingkan karakteristik individu. Oleh karena itu, meskipun hasil penelitian ini belum menunjukkan
hubungan yang signifikan antara karakteristik demografis dan kepatuhan, upaya peningkatan kepatuhan tetap
dapat diarahkan pada penguatan literasi regulasi, pelatihan praktis, serta pendampingan berkelanjutan, dengan
tetap mempertimbangkan perlunya analisis lanjutan yang lebih komprehensif untuk mengidentifikasi faktor-
faktor yang berpengaruh secara lebih akurat.

Hubungan Karakteristik UMKM dengan Kepatuhan Label Pangan. Berdasarkan Tabel 3, hanya skala
usaha yang memiliki hubungan signifikan dengan tingkat kepatuhan terhadap pelabelan pangan, sedangkan
jenis produk dan lama usaha tidak menunjukkan hubungan yang bermakna. Perbedaan jenis produk pangan,
baik makanan maupun minuman, tidak berpengaruh terhadap kepatuhan, karena penerapan regulasi lebih
ditentukan oleh kesadaran dan bimbingan teknis daripada variasi produk (Rimbawan et al. 2023). Demikian
pula, lamanya usaha berjalan tidak berkorelasi dengan tingkat kepatuhan, sejalan dengan temuan Hermanianto
et al. (2021), yang menegaskan bahwa pengalaman usaha tidak selalu diikuti peningkatan kepatuhan tanpa
adanya paparan terhadap regulasi. Sebaliknya, skala usaha terbukti berhubungan dengan kepatuhan label
pangan, di mana pelaku usaha mikro menunjukkan tingkat kepatuhan lebih tinggi dibanding usaha kecil.
Perbedaan tersebut diduga berkaitan dengan variasi dalam akses terhadap pembinaan dan pelatihan,
sebagaimana dilaporkan dalam beberapa studi sebelumnya (Ayuningtyas et al. 2021; Rimbawan et al. 2023),
namun penelitian ini tidak secara langsung mengukur tingkat paparan responden terhadap intervensi
tersebut.Selain itu, faktor lain yang dapat menjadi pengaruh alternatif, seperti perbedaan kompleksitas produk,
skala produksi, serta tuntutan administratif yang cenderung lebih tinggi pada usaha kecil, sehingga berpotensi
memengaruhi tingkat kepatuhan dalam pelabelan. Hal ini didukung oleh penelitian Sukayasa (2025) dan
Husnaningtyas (2025) yang menunjukkan bahwa kompleksitas regulasi, keterbatasan kapasitas usaha, serta
beban administratif menjadi faktor penting yang memengaruhi tingkat kepatuhan UMKM.
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Hubungan Pengetahuan Label Pangan dengan Kepatuhan Label Pangan. Hubungan pengetahuan
label pangan dengan kepatuhan label pangan disajikan pada Tabel 3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan pelaku UMKM dengan kepatuhan terhadap penerapan
label pangan, yang mengindikasikan bahwa pengetahuan saja belum mampu mendorong perilaku kepatuhan
secara nyata. Hal ini sejalan dengan teori Green dan Kreuter (2005) yang menyatakan bahwa pengetahuan
merupakan faktor predisposisi yang perlu didukung oleh faktor pemungkin dan penguat untuk menghasilkan
perubahan perilaku. Temuan ini konsisten dengan penelitian Nisa et al. (2024) serta Mariam dan Rachman
(2025), yang juga menemukan bahwa pengetahuan tidak berhubungan signifikan dengan kepatuhan dalam
konteks perilaku terkait label pangan. Tidak ditemukannya hubungan yang signifikan dalam penelitian ini
dapat dipengaruhi oleh beberapa kemungkinan. Keterbatasan instrumen pengukuran pengetahuan berpotensi
belum sepenuhnya menangkap aspek pemahaman teknis yang bersifat aplikatif. Selain itu, karakteristik
responden yang relatif homogen, yaitu seluruhnya merupakan pelaku UMKM yang telah mengikuti pelatihan,
dapat menyebabkan variasi tingkat pengetahuan menjadi terbatas, sehingga berpotensi menimbulkan ceiling
effect. Kondisi serupa juga ditemukan pada penelitian Gerungan dan Triwahyuni (2024) yang menunjukkan
bahwa pada populasi dengan tingkat pengetahuan relatif homogen, variasi perilaku tidak selalu mengikuti
variasi pengetahuan. Kemudian, beberapa studi menegaskan bahwa pengetahuan bukan satu-satunya
determinan perilaku, melainkan dipengaruhi pula oleh faktor lain seperti lingkungan, dukungan, dan kapasitas
individu (Nurdita et. al. 2025; Rahma et al. 2025). Oleh karena itu, keterbatasan variasi pengetahuan serta
dominasi faktor lain dapat menjadi penyebab tidak ditemukannya hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dan kepatuhan dalam penelitian ini.

Hubungan Sikap Label Pangan dengan Kepatuhan Label Pangan. Tabel 3 juga menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan signifikan antara sikap pelaku UMKM terhadap label pangan dengan tingkat
kepatuhan mereka dalam penerapannya, yang menandakan bahwa sikap positif belum secara langsung
mendorong perilaku kepatuhan yang nyata. Secara konseptual, sikap merepresentasikan ranah afektif yang
berkaitan dengan nilai, persepsi, dan kecenderungan individu dalam menilai suatu perilaku sebagai penting
atau bermanfaat, sedangkan pengetahuan merupakan ranah kognitif yang mencerminkan pemahaman individu
terhadap informasi dan ketentuan regulasi. Perbedaan ini menunjukkan bahwa sikap dan pengetahuan berada
pada domain yang berbeda dalam pembentukan perilaku, sehingga keduanya memiliki peran yang tidak dapat
disamakan (Nafiati 2021). Dalam konteks ini, meskipun pelaku UMKM memiliki sikap yang positif terhadap
label pangan, hal tersebut tidak serta-merta diikuti oleh kemampuan untuk mengimplementasikannya secara
tepat, terutama ketika dihadapkan pada tuntutan teknis yang kompleks. Temuan ini mempertegas bahwa peran
sikap lebih bersifat sebagai pendorong awal (predisposing factor), namun tidak cukup kuat untuk menghasilkan
perilaku kepatuhan tanpa didukung oleh pengetahuan yang memadai dan kemampuan teknis yang relevan.
Temuan ini sejalan dengan teori Green dan Kreuter (2005) yang menjelaskan bahwa sikap merupakan faktor
predisposisi yang perlu didukung oleh faktor pemungkin dan penguat agar dapat menghasilkan perubahan
perilaku. Penelitian Nurbani et al. (2020) juga menunjukkan adanya kesenjangan antara sikap positif dan
tindakan nyata dalam membaca maupun mencantumkan label pangan, karena faktor eksternal seperti
keterbatasan sumber daya, pengetahuan teknis, biaya produksi, dan efektivitas pengawasan lebih berpengaruh
terhadap kepatuhan. Oleh karena itu, peningkatan kepatuhan tidak cukup hanya melalui pembentukan sikap
positif, tetapi memerlukan dukungan nyata berupa pendampingan teknis, sosialisasi berkelanjutan, serta
penerapan regulasi yang tegas agar sikap pro terhadap label pangan dapat terwujud dalam praktik pelabelan
yang sesuai standar.

Hubungan Praktik Label Pangan dengan Kepatuhan Label Pangan. Pada Tabel 3, disajikan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa adanya hubungan positif dan signifikan antara praktik pelaku UMKM
dalam penerapan label pangan dengan tingkat kepatuhan terhadap regulasi pelabelan pangan. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin baik praktik yang dilakukan, semakin tinggi pula tingkat kepatuhannya.
Hubungan dengan kekuatan sedang ini menunjukkan bahwa praktik nyata memiliki peran penting sebagai
determinan utama kepatuhan, meskipun masih dipengaruhi oleh faktor pendukung lain seperti aksesibilitas dan
sumber daya (Ayuningtyas ef al. 2021). Temuan ini sejalan dengan penelitian Huda dan Andrias (2018) serta
Sholichin (2022), yang menegaskan bahwa perilaku atau tindakan langsung dalam membaca dan
mencantumkan label memiliki pengaruh yang lebih nyata terhadap kepatuhan dibandingkan aspek
pengetahuan atau sikap semata. Dengan demikian, praktik penerapan label pangan yang konsisten
mencerminkan tahap implementatif dari pemahaman dan sikap pelaku usaha, sehingga menjadi faktor kunci
dalam mewujudkan kepatuhan yang optimal terhadap regulasi pelabelan pangan. Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa peningkatan kepatuhan pelaku UMKM tidak cukup hanya mengandalkan peningkatan
pengetahuan, melainkan perlu diarahkan pada penguatan aspek praktik melalui intervensi yang lebih aplikatif.
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Upaya tersebut dapat dilakukan melalui pelatihan berbasis keterampilan (hands-on training), pendampingan
teknis dalam proses penyusunan label, serta penyediaan panduan praktis yang mudah diterapkan. Meskipun
demikian, penting untuk ditegaskan bahwa hubungan yang diperoleh dalam penelitian ini bersifat asosiatif dan
tidak dapat diartikan sebagai hubungan sebab-akibat, mengingat desain penelitian yang digunakan adalah
cross-sectional, sehingga arah hubungan antar variabel tidak dapat dipastikan secara definitif. Oleh karena itu,
praktik penerapan label pangan yang dilakukan secara konsisten dapat diposisikan sebagai indikator kunci
dalam tahap implementasi perilaku, sekaligus menjadi titik intervensi strategis untuk meningkatkan kepatuhan
terhadap regulasi pelabelan pangan pada pelaku UMKM.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan dan sikap responden berada pada kategori baik,
namun praktik penerapan label pangan masih tergolong kurang, yang berimplikasi pada tingkat kepatuhan
yang belum optimal. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara
pengetahuan maupun sikap dengan tingkat kepatuhan, namun terdapat hubungan positif yang signifikan antara
praktik dengan kepatuhan. Hal ini menunjukkan bahwa praktik pelabelan pangan merupakan determinan
utama dalam mewujudkan kepatuhan terhadap regulasi. Meskipun pengetahuan dan sikap tidak berhubungan
langsung dengan kepatuhan, keduanya tetap memiliki peran penting sebagai faktor predisposisi dalam teori
perilaku Green dan Kreuter (2005), di mana pengetahuan memengaruhi pembentukan sikap, dan sikap pada
gilirannya memengaruhi praktik pelabelan pangan. Dengan demikian, kontribusi utama penelitian ini terhadap
pengembangan kebijakan pelabelan pangan pada UMKM adalah penekanan bahwa intervensi tidak cukup
berfokus pada peningkatan pengetahuan semata. tetapi perlu diarahkan pada penguatan praktik melalui
pendekatan yang lebih aplikatif dan operasional.

Upaya peningkatan kepatuhan pelaku UMKM memerlukan dukungan pemerintah dalam bentuk
pembinaan berkelanjutan, sosialisasi regulasi yang efektif, serta penguatan sistem pendukung, seperti
pengembangan database Aplikasi Cetak ING Mandiri yang lebih lengkap dan mudah diakses, sehingga
mempermudah pelaku usaha dalam menerapkan ketentuan label pangan sesuai standar BPOM. Peningkatan
kepatuhan ini tidak hanya berdampak pada kualitas dan daya saing produk, tetapi juga berkontribusi terhadap
upaya promosi kesehatan masyarakat, khususnya dalam pengendalian konsumsi gula, garam, dan lemak
(GGL) melalui penyediaan informasi gizi yang jelas dan akurat bagi konsumen. Namun demikian, interpretasi
hasil penelitian ini perlu dilakukan secara hati-hati dengan mempertimbangkan beberapa keterbatasan, yaitu
penggunaan desain cross-sectional yang tidak memungkinkan penarikan kesimpulan kausal, ukuran sampel
yang relatif terbatas, serta karakteristik responden yang homogen karena seluruhnya merupakan peserta
pelatihan label pangan, sehingga berpotensi memengaruhi variasi data dan generalisasi hasil penelitian.
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